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ABSTRACT

This study aims to describe the increase in student learning outcomes through
the application of the cooperative learning model with the type of shared learning
on absolute value material in class X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh in the
2018/2019 academic year. The location of this research is where the researcher
teaches, namely at SMA Negeri 7 Banda Aceh. This research was conducted in
the odd semester of the 2018/2019 school year which is planned to be carried out
for 3 months from July to September 2018. The subjects of this study were 34
students of class X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh in the 2018/2019 academic
year. learners. This research is a classroom action research. The data technique
in this study was obtained from the results of cycle tests, observations of teacher
and student activities in learning. The data analysis technique used in this
research was qualitative descriptive using the proportion formula. The results of
the cycle test showed that the average learning outcome in the first cycle was
76.18, while in the second cycle it was 87.29, an increase of 11.11. Completeness
of learning in the first cycle was 73.29%, while in the second cycle it was 100%,
an increase of 26.47%. The average total teacher activity in carrying out
learning in cycle I was 3.5 and in cycle II increased to 4.8, an increase of 1.3.
The activity of students in participating in learning in the first cycle was 63.75 %
and in the second cycle it increased to 90%, an increase of 26.25%. So it can be
denied that the application of the cooperative learning model of the type of shared
learning can improve student learning outcomes on absolute value material in
class X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh in the 2018/2019 academic year.

Keywords: Student Learning Outcomes, Cooperative Learning; Learning
Together Model, Absolute Value Material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning
together pada materi nilai mutlak di kelas X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh
tahun pelajaran 2018/2019. Lokasi penelitian ini adalah di tempat peneliti
mengajar yaitu di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 vyang direncanakan akan
dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Juli s/d September 2018. Subjek
penelitian ini adalah adalah peserta didik kelas X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda
Aceh tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 34 orang peserta didik. penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil tes siklus, pengamatan aktivitas guru dan peserta didik
dalam pembelajaran. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif memakai rumus persentase. Hasil tes siklus menunjukkan
rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 76,18, sedangkan pada siklus II
sebesar 87,29, mengalami peningkatan sebesar 11,11. Ketuntasan belajar pada
siklus I sebesar 73,29%, sedangkan pada siklus 1I sebesar 100%, mengalami
peningkatan sebesar 26,47%. Rata-rata keseluruhan aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran siklus I adalah sebesar 3,5 dan pada siklus II
meningkat menjadi 4,8, mengalami peningkatan sebesar 1,3. Aktivitas peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I adalah sebesar 63,75% dan
pada siklus Il meningkat menjadi 90 %, mengalami peningkatan sebesar 26,25 %.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe learning together dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi nilai mutlak di kelas X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh tahun
pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci: Hasil Belajar Peserta didik, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Learning Together, Materi Nilai Mutlak.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan sumber
daya manusia, dimana pendidikan memegang peranan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia di masa yang akan dating (Ahmad, 2012;
Mugsith, 2020). Namun banyak persoalan pendidikan yang sangat menarik
untuk diperbincangkan dan dibahas di setiap zaman (Suryadarma, Suryahadi,
Sumarto, & Rogers, 2006). Baik dalam mencapai tujuan pendidikan maupun
pengembangan potensi dalam diri peserta didik.

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan perlu wusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan, dimana mutu pendidikan dapat dilihat dari
keberhasilan pada pendidikan formal berupa hasil belajar peserta didik dan
perubahan perilaku terhadap peserta didik (Gaspersz, 2006; Sallis, 2012). Model
pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model
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pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning
style) dan gaya mengajar guru (teaching style) (Fattah, 2012). (Nanang, 2009: 54)

Penerapan pembelajaran saat ini perlu adanya perubahan, dimana
perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pentingnya ilmu pengetahuan dalam membentuk kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, minat, watak, penyesuaian diri, dan harga diri. (R. &
Sardiman, 2007)

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari mulai dari sekolah
dasar menengah hingga perguruan tinggi. Menurut Suherman (Suherman, 2003)
matematika merupakan ratu atau sumber ilmu dari ilmu yang lain, dengan kata
lain matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu
ilmu, serta dapat melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan
dan operasionalnya. Banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan pengembangannya
bersumber dari matematika. Contohnya pada ilmu fisika dan kimia modern,
rumus-rumus yang digunakan dalam ilmu tersebut ditemukan dan
dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang persamaan
diferensial. Dari contoh yang diungkapkan oleh Suherman dapat disimpulkan
bahwa matematika penting untuk dipelajari disemua jenjang pendidikan, karena
matematika dapat membantu siswa untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain.

Mengingat pentingnya penguasaan Matematika oleh peserta didik, maka
guru perlu berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Matematika guru harus mengupayakan pembelajaran
yang akan membangun keaktifan peserta didik dan menambah minat peserta
didik untuk mempelajari Matematika sehingga akan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu, tantangan bagi seorang guru untuk dapat
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran, faktor yang mempengaruhi pendidikan dalam
pembelajaran yaitu mengenai adanya kesulitan atau kurang minat peserta didik
terhadap pelajaran terutama pelajaran Matematika, yang di dalam
pembahasannya lebih banyak bersifat abstrak sehingga mengakibatkan
pengajaran Matematika tidak berlangsung baik. Selama ini metode pengajaran
Matematika di sekolah cenderung hanya berjalan satu arah, dimana guru yang
lebih banyak aktif memberikan informasi kepada peserta didik sehingga
pembelajaran Matematika menjadi kurang efektif. Salah satu cara untuk
pembelajaran lebih efektif yaitu dengan menggunakan model pembelajaran,
melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, serta dapat mengekspresikan ide.
Menurut (Suprijono, 2009) Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar.

Peneliti yang merupakan salah satu guru yang mengajar mata pelajaran
matematika di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Berdasarkan pengalaman peneliti
selama bertugas mengajar di kelas X SMA Negeri 7 Banda Aceh diketahui bahwa
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hasil belajar peserta didik pada tahun-tahun sebelumnya kurang begitu
maksimal atau masih banyak peserta didik yang belum mencaipai KKM,
khususnya pada materi nilai mutlak. Model pembelajaran yang digunakan
peneliti belum berfariatif, model pembelajaran yang diterapkan selama ini masih
berpusat kepada guru, kurang berpusat kepada peserta didik. Sehingga peserta
didik cenderung tidak aktif dan kurang berinteraksi secara dua arah. Kurangnya
interaksi antara peserta didik mengakibatkan kurang terjalin komunikasi
interpersonal di dalam kelas. Di waktu dalam kelas hanya beberapa peserta didik
yang berani berbicara atau menanggapi langsung apa yang diajarkan oleh
pendidik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya suatu model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik. Rusman (Rusman, 2018)
menyatakan Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain.

Pentingnya model pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu untuk
mengembangkan kreatifitas peserta didik agar dapat lebih mudah memahami
materi yang disampaikan pendidik, lebih aktif di dalam kelas dan lebih
berpasrtisipasi dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Anwar (2017:356)
Model pembelajaran menjadi suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pelaksanaan model pembelajaran ini memang memandang
keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh oleh guru,
melainkan juga dari peserta didik yang terlibat dalam proses belajar melalui
kelompok-kelompok kecil maupun dari individu itu sendiri.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together. Menurut Istarani
dan Muhammad Ridwan (2014: 220) Model Learning Together merupakan
model pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta didik dengan kelompok
heterogen beranggota empat atau lima orang dalam menangani suatu tugas
(Sinclair, 2004). Model ini dapat melatih kemandirian belajar peserta didik,
meningkatkan tanggungjawab peserta didik terhadap pekerjaan, karena masing-
masing diantara mereka diberi tugas, serta melatih peserta didik secara
bekerjasama dalam menyelesaikan suatu tugas (Akella, 2010; Slavin, 2011b).

Pada model pembelajaran kooperatif tipe learning together, setiap
kelompok diarahkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk membangun
kekompakkan kelompok terlebih dahulu dan diskusi tentang bagaimana
sebaiknya mereka bekerjasama dalam kelompok (Johnson & Johnson, 2002).
Dalam hal ini penggunaan kelompok pembelajaran heterogen dan penekanan
terhadap interdependensi positif, serta tanggung jawab individual.
Pembelajaran kooperatif tipe learning together menyoroti perihal pembangunan
kelompok dan menilai sendiri kinerja kelompok, dan merekomendasikan
penggunaan penilaian tim ketimbang pemberian sertifikat atau bentuk rekognisi
lainnya (Rodman, 2018; Slavin, 2011a).
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Pada pembelajaran kooperatif tipe learning together, setiap kelompok
diharapkan bisa membangun dan menilai sendiri kinerja kelompok mereka
(Johnson & Johnson, 1987; Palloff & Pratt, 2010; Sergiovanni, 2015). Masing-
masing kelompok harus bisa memperlihatkan bahwa kelompok mereka adalah
kelompok yang kompak, baik dalam hal diskusi maupun dalam hal mengerjakan
soal. Setiap anggota kelompok harus bertanggung jawab atas hasil yang mereka
peroleh. Jika hasil tersebut belum maksimal atau lebih rendah dari kelompok lain
maka mereka harus meningkatkan kinerja kelompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mencoba menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
learning together dalam pembelajaran matematika khususnya materi nilai
mutlak dengan melaksanakan penelitian berjudul. “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Learning Together Pada Materi Nilai Mutlak Di Kelas X IPA 1 SMA Negeri 7
Banda Aceh Tahun Pelajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini adalah di tempat peneliti mengajar yaitu di SMA
Negeri 7 Banda Aceh. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2018/2019 dan dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Juli s/d
September 2018. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 1 SMA
Negeri 7 Banda Aceh tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 34 peserta didik.
Adapun penilaian dilakukan pada materinilai mutlak kelas X IPA. Prosedur
pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Aldrich, 2017; Moriarty, 2011).
Pengumpulan data diperoleh dari hasil tes siklus, obervasi kegiatan guru
mengajar dan obervasi aktivitas peserta didik. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Peneliti yang merupakan salah satu guru yang mengajar mata pelajaran
matematika di SMA Negeri 7 Banda Aceh. Berdasarkan pengalaman peneliti
selama bertugas mengajar di kelas X SMA Negeri 7 Banda Aceh diketahui bahwa
hasil belajar peserta didik pada tahun-tahun sebelumnya kurang begitu
maksimal atau masih banyak peserta didik yang belum mencaipai KKM,
khususnya pada materi nilai mutlak. Model pembelajaran yang digunakan
peneliti belum berfariatif, model pembelajaran yang diterapkan selama ini masih
berpusat kepada guru, kurang berpusat kepada peserta didik. Sehingga peserta
didik cenderung tidak aktif dan kurang berinteraksi secara dua arah. Kurangnya
interaksi antara peserta didik mengakibatkan kurang terjalin komunikasi



72 ITQAN : Jurnal lImu llmu Kependidikan
Vol. 12 No. 01 (2021)

interpersonal di dalam kelas. Di waktu dalam kelas hanya beberapa peserta didik
yang berani berbicara atau menanggapi langsung apa yang diajarkan oleh
pendidik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya suatu model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik. Pentingnya model
pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu untuk mengembangkan
kreatifitas peserta didik agar dapat lebih mudah memahami materi yang
disampaikan pendidik, lebih aktif di dalam kelas dan lebih berpasrtisipasi dalam
mengikuti pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
keaktifan peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe Learning
Together.

Pada pembelajaran kooperatif tipe learning together, setiap kelompok
diharapkan bisa membangun dan menilai sendiri kinerja kelompok mereka.
Masing-masing kelompok harus bisa memperlihatkan bahwa kelompok mereka
adalah kelompok yang kompak, baik dalam hal diskusi maupun dalam hal
mengerjakan soal. Setiap anggota kelompok harus bertanggung jawab atas hasil
yang mereka peroleh. Jika hasil tersebut belum maksimal atau lebih rendah dari
kelompok lain maka mereka harus meningkatkan kinerja kelompoknya. Model
ini dapat melatih kemandirian belajar peserta didik, meningkatkan
tanggungjawab peserta didik terhadap pekerjaan, karena masing-masing
diantara mereka diberi tugas, serta melatih peserta didik secara bekerjasama
dalam menyelesaikan suatu tugas.

Siklus I
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan oleh peneliti adalah: Membuat
dan menyusun silabus, Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together. Menyiapkan
bahan ajar, membuat materi dan lembar kerja peserta didik serta menyiapkan
sarana dan prasarana yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran.
Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
sebagai berikut: (a) soal tes siklus I. (b) lembar observasi aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan
di dalam RPP dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning
together; (c) Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together.

a. Tindakan

Pelaksanaan tindakan sebagai pelaksanaan dari rencana yang telah
disusun. Tindakan yang dilakukan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang mengacu kepada RPP yang telah dibuat dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together. Pada siklus ini dilaksanakan
sebanyak 3 pertemuan yang terdiri dari 2 pertemuan kegiatan pembelajaran
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dengan materi konsep nilai mutlak dan penyelesaian persamaan nilai mutlak
satu variabel serta 1 pertemuan untuk melaksanakan tes siklus. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada Kamis tanggal 12 Juli 2018, pada pertemuan ini
masih banyak terjadinya kekurangan, dikarenkan kurang maksimalnya
penerapan pembelajaran, peserta didik juga masih belum terlihat aktif dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 14 Juli 2018, pada pertemuan ini sudah terjadi kemajuan dari
pada pertemuan sebelumnya. Sudah adanya perbaikan-perbaikan dari
kekurangan yang terjadi pada pertemuan pertama, meskipun belum sempurna.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 19 Juli 2018. Pada
pertemuan ketiga ini merupakan tes siklus. Hasil tes siklus dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

No. Kode Peserta Didik Nilai Keterangan
1 Peserta didik 1 75 Tuntas
2 Peserta didik 2 65 Tidak Tuntas
3 Peserta didik 3 75 Tuntas
4 Peserta didik 4 80 Tuntas
5 Peserta didik 5 60 Tidak Tuntas
6 Peserta didik 6 60 Tidak Tuntas
7 Peserta didik 7 80 Tuntas
8 Peserta didik 8 85 Tuntas
9 Peserta didik 9 85 Tuntas
10 | Peserta didik 10 75 Tuntas
11 Peserta didik 11 85 Tuntas
12 | Peserta didik 12 80 Tuntas
13 Peserta didik 13 60 Tidak Tuntas
14 | Peserta didik 14 80 Tuntas
15 Peserta didik 15 70 Tidak Tuntas
16 Peserta didik 16 85 Tuntas
17 Peserta didik 17 85 Tuntas
18 Peserta didik 18 80 Tuntas
19 | Peserta didik 19 75 Tuntas
20 | Peserta didik 20 80 Tuntas
21 Peserta didik 21 65 Tidak Tuntas
22 | Peserta didik 22 85 Tuntas
23 Peserta didik 23 60 Tidak Tuntas
24 | Peserta didik 24 80 Tuntas
25 Peserta didik 25 80 Tuntas
26 Peserta didik 26 70 Tidak Tuntas
27 | Peserta didik 27 80 Tuntas
28 Peserta didik 28 75 Tuntas
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29 | Peserta didik 29 70 Tidak Tuntas
30 | Peserta didik 30 85 Tuntas
31 Peserta didik 31 80 Tuntas
32 | Peserta didik 32 90 Tuntas
33 | Peserta didik 33 75 Tuntas
34 | Peserta didik 34 75 Tuntas

KKM 75

Jumlah 2590

Rata-rata 76,18

Tuntas 25 (73,53%)

Tidak tuntas 9(26,47 %)

Berdasarkan pada data tabel di atas, diketahui bahwa dari 34 peserta didik
yang mengikuti tes siklus, peserta didik yang telah mencapai KKM sebanyak 25
peserta didik dengan persentase 73,53%, sedangkan peserta didik yang belum
mencapai KKM sebanyak 9 peserta didik dengan persentase 26,47%, dengan
rata-rata keseluruhan peserta didik sebesar 76,18. Berdasarkan persentase
peserta didik yang telah mencapai KKM diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik belum mencapai indikator keberhasilan penelitian.

b. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh observer pada siklus I meliputi aktivitas
guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disediakan peneliti. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan peserta
didik dijelaskan sebagai berikut.

(1) Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Hasil observasi aktivitas gurus mengajar dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together pada pelajaran matematika materi,
nilai mutlak dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

. . Per| Per | Rata-
No Aspek yang Diamati 11| rata
1. | Memberi salam dan mempersiapkan kelas 4 | 5| 45
2. | Melakukan apersepsi 314 | 35
3. | Memotivasi  peserta  didik untuk  mengikuti
. . 4 | 4 4
pembelajaran dengan baik

4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 | 5| 45
5. | Menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran | 3 | 4 | 3,5
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kooperatif tipe learning together
6. | Memberikan materi singkat 31 4| 35
7. | Mengkondisikan peserta didik kedalam beberapa
31 4| 35
kelompok
8. | Membagikan LKPD 4 | 5| 45
9. | Memberi petunjuk dengan jelas kegiatan yang harus 3| 4| 35
peserta didik lakukan dalam kelompoknya ’
10.| Membimbing peserta didik berdiskusi dalam kelompok | 3 | 4 | 35
11.| Meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil
. . 4 | 4 4
diskusi
12.| Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya/menanggapi dan mengungkapkan | 3 | 4 | 35
pendapatnya
13.| Memberikan penguatan 314 35
14.| Memberikan pujian dan penghargaan berdasarkan hasil
. 4 | 4 +
kerja kelompok
15.| Memberikan penjelasan akhir terhadap materi untuk
. 1 3|1 4| 35
penguatan bagi peserta didik
Rata-rata Keseluruhan 3,5
Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasanya aktivitas guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran berada pada kategori baik. Rata-rata nilai
keseluruhan adalah 3,5. Dari hasil observasi juga diketahui secara umum
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran sudah dilakukan guru, namun
pelaksanaannya masih memiliki kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki
guru pada siklus berikutnya.

2) Observasi Aktivitas Peserta didik
Observasi terhadap aktivitas peserta didik dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I

. . . Per | Per Rata-

No. Aktivitas yang Diamati I 1 .

1 | Antusias dalam mengikuti pelajaran 2 3 2,5

2 | Memusatkan perhatian pada awal pembelajaran 2 3 2,5

3 | Terampil mengatur tempat duduk kelompok 2 3 2,5

4 Dapat mengatur pembagian tugas dalam 5 3 25

kelompok
5 | Aktif mencari informasi dari sumber buku 3 3 3
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6 Aktif berdiskusi dengan sesama anggota 5 3 25
kelompok
v Dapat mengatur kesiapaan kelompok untuk 5 3 25
presentasi ’
Mampu mempresentasikan hasil diskusi secara
8 . 2 3 2,5
klasikal
Mampu memberi tanggapan baik pertanyaan,
9 2 3 2,5
pendapat, sanggahan, maupun komentar
10 Mampu memberikan kesimpulan berdasarkan 5 3 95
pembelajaran yang telah dilaksanakan ’
Rata-rata Keseluruhan 2,55
Persentase (%) 63,75%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel di atas diketahui aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran berada pada kategori baik. Nilai rata-rata keseluruhan adalah 2,55
dengan persentase sebesar 63,75%. Seluruh aktivitas peserta didik mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama semuanya. Aktivitas peserta didik pada
siklus I masih diperlukan perbaikan lagi pada siklus selanjutnya.

d. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hasil observasi yang
telah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
learning together diketahui hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian. Kemudian hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran juga masih memiliki kekurangan, namun secara umum aktivitas
guru dalam kegiatan pembelajaran sudah dilakukan dan berada pada kategori
baik. Masih diperlukannya perbaikan dalam proses pembelajaran terutama
dalam dalam menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe learning together, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya/menanggapi dan mengungkapkan pendapatnya dan memberikan
penguatan di akhir pembelajaran. Sedangkan aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran berada pada kategori baik. Namun masih diperlukannya
peningkatan aktivitas peserta didik agar memperoleh hasil yang lebih maksimal.

Mengatasi kekurangan yang terjadi, maka peneliti sebagai guru yang
mengajar perlu melakukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya, yaitu:
1) Guru harus menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran pada

kegiatan pendahuluan dengan baik, sehingga peserta didik mengerti jalannya
kegiatan pembelajaran.

2) Dalam kegiatan pembelajaran guru harus lebih meningkatkan performance,
terutama memperjelas suara, intonasi, nada dan irama serta posisi guru dan
gerakan guru juga harus lebih disesuaikan.

3) Guru harus memotivasi peserta didik untuk aktif dalam bertanya dan
memberikan tanggapan.
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4) Memberikan penjelasan akhir dan menunjukkan kaitan terhadap materi
untuk penguatan bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi pelajaran dengan baik.

Siklus 11
a. Perencanaan

Pada perencanaan siklus II peneliti merefleksikan kelemahan yang terjadi
pada pelaksanaan siklus I dan melakukaan perbaikan tindakan pada siklus II.
Perencanaan pada siklus ini adalah sebagai berikut: Membuat dan menyusun
silabus, Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together. Menyiapkan bahan ajar, membuat
materi dan lembar kerja peserta didik serta menyiapkan sarana dan prasarana
yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran. Menyusun instrumen
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut: a)
Soal tes siklus II. b) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan di dalam RPP
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together. c)
Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan sebagai pelaksanaan dari rencana yang telah
disusun. Tindakan yang dilakukan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang mengacu kepada RPP yang telah dibuat dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together. Pelaksanaan tindakan pada siklus
ini terdiri dari 2 pertemuan. Pada pertemuan pertama merupakan pelaksanaan
pembelajaran dengan materi penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak satu
variabel. Sedangkan pada pertemuan kedua merupakan pelakanaan tes siklus.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: Pertemuan
pertama pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 Juli 2018. Pada
pertemuan ini sudah banyak kemajuan, baik dari hasil belajar peserta didik,
kegiatan guru mengelola pembelajaran maupun aktivitas peserta didik.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2018. Pada
pertemuan dua ini merupakan tes siklus. Hasil tes siklus dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

No. Kode Peserta Didik Nilai Keterangan
1 Peserta didik 1 80 Tuntas
2 Peserta didik 2 75 Tuntas
3 Peserta didik 3 85 Tuntas
4 Peserta didik 4 90 Tuntas
5 Peserta didik 5 75 Tuntas
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6 Peserta didik 6 80 Tuntas
7 Peserta didik 7 90 Tuntas
8 Peserta didik 8 95 Tuntas
9 Peserta didik 9 100 Tuntas
10 | Peserta didik 10 90 Tuntas
11 Peserta didik 11 90 Tuntas
12 Peserta didik 12 85 Tuntas
13 Peserta didik 13 80 Tuntas
14 Peserta didik 14 85 Tuntas
15 Peserta didik 15 78 Tuntas
16 Peserta didik 16 90 Tuntas
17 | Peserta didik 17 90 Tuntas
18 Peserta didik 18 100 Tuntas
19 Peserta didik 19 90 Tuntas
20 Peserta didik 20 90 Tuntas
21 Peserta didik 21 85 Tuntas
22 | Peserta didik 22 95 Tuntas
23 Peserta didik 23 75 Tuntas
24 Peserta didik 24 85 Tuntas
25 Peserta didik 25 90 Tuntas
26 Peserta didik 26 75 Tuntas
27 Peserta didik 27 90 Tuntas
28 Peserta didik 28 80 Tuntas
29 Peserta didik 29 90 Tuntas
30 Peserta didik 30 100 Tuntas
31 Peserta didik 31 90 Tuntas
32 Peserta didik 32 100 Tuntas
33 Peserta didik 33 85 Tuntas
34 Peserta didik 34 90 Tuntas

KKM 75

Jumlah 2968

Rata-rata 87,29

Tuntas 34 (100%)

Tidak tuntas 0 (0%)

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa seluruh peserta didik

atau 34 peserta didik telah mencapai KKM dengan persentase 100% mengalami
peningkatan sebesar 26,47 % jika dibandingkan Siklus I, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 87,29. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik lebih baik
dalam memahami materi yang diberikan jika dibandingkan pada siklus L
Berdasarkan persentase peserta didik yang telah mencapai KKM diketahui
bahwa hasil belajar peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan

penelitian.
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c. Observasi
1) Hasil Observasi Guru Mengajar

Observasi yang dilakukan oleh observasi pada siklus II meliputi aktivitas
guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe learning together. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung sampai kegiatan pembelajaran selesai
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan peneliti. Hasil observasi
terhadap aktivitas guru dan peserta didik pada siklus II dijelaskan sebagai
berikut.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

No Aspek yang Diamati Skor
1. | Memberi salam dan mempersiapkan kelas 5
2. | Melakukan apersepsi 4
3. | Memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 5

dengan baik
4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran 5
5. | Menyampaikan langkah-langkah model pembelajaran 5
kooperatif tipe learning togethe
6. | Memberikan materi singkat 5
7. | Mengkondisikan peserta didik kedalam beberapa kelompok 5
8. | Membagikan LKPD 5
9. | Memberi petunjuk dengan jelas kegiatan yang harus peserta 5
didik lakukan dalam kelompoknya
10. | Membimbing peserta didik berdiskusi dalam kelompok 4
11. | Meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 5
12. | Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 5
bertanya/menanggapi dan mengungkapkan pendapatnya
13. | Memberikan penguatan 4
14. | Memberikan pujian dan penghargaan berdasarkan hasil 5
kerja kelompok
15. | Memberikan penjelasan akhir terhadap materi untuk 5
penguatan bagi peserta didik
Rata-rata Keseluruhan 4,8
. Sangat
Kategori Ba?k

Berdasarkan tabel diketahui aktivitas peneliti dalam melaksanakan
pembelajaran telah mengalami peningatan dengan rata-rata keseluruhan yang
diperoleh sebesar 4,8 dengan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan
sebesar 1,3 jika dibandingkan siklus I. Kekurangan yang terdapat pada siklus I
telah dapat diperbaiki peneliti, dimana semua aspek pengamatan mengalami
peningkatan skor.
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2) Observasi Aktivitas Peserta Didik

Observasi terhadap aktivitas peserta didik dilakukan selama pembelajaran
berlangsung. Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam mengikuti
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II

Z
o

O [OIJ|ON|U1|{H|W|N |-

Aktivitas yang Diamati Skor
Antusias dalam mengikuti pelajaran 4
Memusatkan perhatian pada awal pembelajaran
Terampil mengatur tempat duduk kelompok
Dapat mengatur pembagian tugas dalam kelompok
Aktif mencari informasi dari sumber buku
Aktif berdiskusi dengan sesama anggota kelompok
Dapat mengatur kesiapaan kelompok untuk presentasi
Mampu mempresentasikan hasil diskusi secara klasikal
Mampu memberi tanggapan baik pertanyaan, pendapat,
sanggahan, maupun komentar
Mampu  memberikan  kesimpulan  berdasarkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan
Rata-rata 3,6
Persentase (%) 90%
Kategori Sangat Baik

QW (W Q (B

—
(e}
W

Berdasarkan tabel di atas diketahui aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran telah mengalami peningkatan dengan berada pada kategori sangat
baik. Nilai rata-rata keseluruhan adalah 3,6 dan mengalami peningkatan sebesar
1,05 dari siklus I. Persentase yang diperoleh adalah 90% dan mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 26,25% dari siklus I.

d. Refleksi

Dari kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe learning together menunjukkan hasil belajar peserta didik telah meningkat
sesuai dengan yang diharapkan dengan indikator keberhasilan penelitian yaitu
tercapainya persentase peserta didik yang mencapai KKM. Kemudian untuk
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
diketahui juga telah mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator
keberhasilan penelitian. Sehingga penelitian tindakan kelas ini diakhiri dan tidak
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.



Yuliati, Yuliati;
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Learning Together

81

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe learning together diketahui adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar dan peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik. Rata-
rata hasil belajar pada siklus I sebesar 76,18, sedangkan pada siklus II sebesar
87,29, mengalami peningkatan sebesar 11,11. Ketuntasan belajar pada siklus I
sebesar 73,29%, sedangkan pada siklus II sebesar 100%, mengalami peningkatan
sebesar 26,47%. Rata-rata keseluruhan aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran siklus I adalah sebesar 3,5 dan pada siklus II meningkat menjadi
4,8, mengalami peningkatan sebesar 1,3. Aktivitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran pada siklus I adalah sebesar 63,75% dan pada siklus II
meningkat menjadi 90%, mengalami peningkatan sebesar 26,25%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe learning together dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi nilai mutlak di kelas X IPA 1 SMA Negeri 7 Banda Aceh tahun pelajaran
2018/2019.
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